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ABSTRAK

Anak merupakan titipan dari Allah yang harus dijaga dan dirawat sebaik
mungkin dalam perkembangan hidupnya dan harus diperhatikan juga mengenai
hak-hak dan status hukum sebagai anak. Keberadaan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, mempertegas perlunya pemberatan sanksi pidana dan
denda bagi pelaku kejahatan terhadap anak. Kajian mengenai anak merupakan hal
yang sangat penting mengingat bahwa anak akan menjadi generasi penerus dan
faktor majunya suatu bangsa. Namun realita yang terjadi di Indonesia, termasuk di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) anak masih mengalami permasalahan
sosial diantaranya anak terlantar, anak berhadapan dengan hukum, anak jalanan,
anak yang menjadi korban tindak kekerasan dan korban trafficking. Di antara
yayasan yang menarik diteliti terhadap pengasuhan anak ialah Yayasan Sayap lbu
dan Yayasan Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania yang berada di DIY.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif yakni penelitian yang menggunakan data penelitian di lapangan sebagai
sumber data utama. Objek penelitian ini yaitu Yayasan Sayap lbu dan Yayasan
Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania di DIY. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan wawancara, pengamatan dan kepustakaan yang
merupakan rujukan untuk menganalisis hasil penelitian. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif, yaitu cara
pendekatan permasalahan yang diteliti berdasarkan pada aturan perundang-
undangan, yurisprudensi, dan aturan-aturan lain yang berlaku sekaligus dalil-dalil
hukum Islam. Penulis mencoba meneliti tentang implementasi pengasuhan anak
menurut UU RI No. 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak di Yayasan Sayap
Ibu dan Yayasan Pondok Pesantren Yatim Dhuafa Madania.

Hasil yang diperoleh Yayasan yakni Panti Asuhan Yayasan Sayap lbu dan
Yayasan Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania dalam melakukan
pengasuhan telah melakukan secara baik dan benar, sebagaimana yang terkandung
dalam Undang-undang Rl Nomor 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak. Hal
ini terlihat dengan diberikannya wahana untuk menyalurkan bakat dan minat,
yang meliputi unit haido therapy, unit fisio therapy, dan mobilitas therapy, tempat
tinggal putra dan putri, Sekolah Luar Biasa (SLB) ganda, kelas autis, gedung
serbaguna, tempat tinggal pimpinan panti, unit pendukung panti, di Yayasan Panti
Asuhan Sayap Ibu. Di kedua Yayasan ini juga terlihat pola pengasuhan yang
berbeda meskipun ada juga sisi persamaanya. Adapun yang menjadi perbedaanya
salah satunya yaitu unit pendukung. Adapun yang menjadi sisi persamaannya
yaitu sama-sama memiliki visi kemanusiaan yang sama.

Keyword: Perlindungan anak, pengasuhan anak, panti asuhan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

T;;Ef Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ ba’ B Be
[l ta’ T Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
t kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
g rd’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
uj; Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
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L ta’ T te (dengan titik di bawah)
b za’ 4 zet (dengan titik dibawah)
8 ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
'8 Gain G ge dan ha

i fa’ F Ef

a8 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

d Lam L El

A Mim M Em

O Ndn N En

3 Wawa w We

A ha’ H Ha

3 Hamzah 1 Apostrof

s ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

Jod Ditulis Nazzala

w

O Ditulis Bihinna




C. Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

LN Ditulis Hikmah

e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali

dikehendaki lafal lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh

maka ditulis dengan h.

el g¥idal S Ditulis Karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hdliBls Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
daé ditulis fa’ala
o Kasrah Ditulis I
)S..J ditulis Zukira
o Dammah Ditulis U
N ditulis Yazhabu
A




E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis A
1
L) ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2
it ditulis Tansa
3 | Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
M ditulis Tafsil
Dammah + wawu mati Ditulis 0]
4 . o
Jsal ditulis Ustl

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
1
e ) ditulis az-zuhail?
Fathah + wawu mati Ditulis Au
2 - L
4l gl ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
?:"'" Ditulis A’antum
cas Ditulis U’iddat

e'.'\ Sl Ditulis La’in syakartum
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. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

Al Ditulis Al-Qur’an
sl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

& and! Ditulis As-Sama’
eandad) Ditulis Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya
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KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang
senantiasa harus dijaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-
hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Dalam bahasa Arab anak
dikenal dengan istilah ibnun yang artinya anak. Akan tetapi arti istilah ibnun
masih mempunyai arti umum, yakni anak kandung, anak angkat, anak susu, anak
pungut, anak tiri, dan anak zina. Berdasarkan beberapa kriteria anak yang telah
disebutkan sebelumnya, Hukum Islam dan hukum positif sudah mengatur
beberapa ketentuan hukumnya.*

Anak merupakan titipan dari Allah yang harus dijaga dan dirawat sebaik
mungkin dalam perkembangan hidupnya dan harus diperhatikan juga mengenai
hak-hak dan status hukum sebagai anak. Dalam Al-Qur’an juga disebutkan

mengenai hak hidup seorang anak, yakni yang ada dalam Qur’an yang bebunyi :

(Y ) 108 i IS i o Sl g0 3 e} g S ¥,

! Fuad Muhammad Fahrudin, Masalah Anak dalam Hukum Islam: Anak Kandung, Anak

Tiri, Anak Angkat dan Anak Zina, Cetakan ke-2, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1991), him.24-26.

2 Al-Qur’an (17): 31



Ayat ini menyatakan bahwa menjaga kelangsungan hak hidup seorang anak, baik
dengan cara pengasuhan atau mengadopsi adalah suatu kewajiban bagi setiap
manusia.

Kajian mengenai anak merupakan hal yang sangat penting mengingat
bahwa anak akan menjadi generasi penerus bangsa Indonesia yang cerdas, berbudi
faktor majunya suatu negara dapat ditentukan oleh kualitas generasi penerus kaum
muda, dengan demikian anak dalam tumbuh berkembangnya harus dilindungi,
diperhatikan, dan diberdayakan. Namun realita yang terjadi di Indonesia,
termasuk di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) anak masih mengalami
permasalahan sosial diantaranya anak terlantar, anak berhadapan dengan hukum,
anak jalanan, anak yang menjadi korban tindak kekerasan dan korban trafficking.
Jumlah masalah sosial yang terjadi pada anak tergolong tinggi, hal ini bukan
sepenuhnya tanggung jawab orangtua anak namun juga merupakan tanggung
jawab pemerintah serta masyarakat untuk mengurangi ataupun mencegah
bertambahnya permasalahan sosial pada anak.

Dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Pasal 2 ayat 1; dinyatakan:

Anak berhak atas kesejahteraan perawatan, asuhan dan bimbingan
berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan
khusus tumbuh dan berkembang dengan wajar.*

Dalam pencapaian tingkat kesejahteraan, jika anak tidak dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri maka orangtua merupakan tanggung jawab pertama atas

tumbuh berkembang anak melalui pengasuhan dan bimbingan dengan kasih

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979, pasal 2 ayat 1



sayang serta perhatian yang ideal. Namun ketika orang tua tidak mampu
menjalankan tanggung jawab kepada anak, maka anak berhak atas perlindungan,
perawatan serta asuhan dari keluarga, orang tua asuh, ataupun lembaga baik
lembaga pemerintah maupun lembaga nonpemerintah.

Pengasuhan anak yang dilakukan orang tua sangatlah penting guna
mendidik anak dalam kehidupan di lingkungan sosial. Tanggung jawab sebagai
orang tua sangat besar dalam pengasuhan anak terutama pada masa anak berusia
nol sampai lima tahun atau balita, karena akan berpengaruh terhadap karakter
anak di masa mendatang. Oleh karena itu orangtua dituntut untuk lebih bijaksana
dan mengetahui kewajibannya di dalam rumah tangga serta dalam pertumbuhan
anak- anaknya.

Saat ini realita di Indonesia khususnya di wilayah perkotaan ialah
mayoritas orangtua hanya memberikan kewajiban pendidikan formal namun
kurang memperhatikan perkembangan sosialnya. Sedangkan menurut Undang-
Undang Nomor 4 tahun 1979 Pasal 2 ayat 2 dijelaskan;

Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan
kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa untuk
menjadi warga negara yang baik dan berguna.*

Keluarga adalah lembaga yang sangat penting dalam proses pengasuhan
anak. Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga merupakan unsur
yang sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan anak.’

Ketika orang tua tidak mampu mengasuh dan memenuhi kebutuhan dasar serta

* Ibid, pasal 2 ayat 2.
*Fuaduddin, PengasuhanAnak dalam Keluarga Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Jender, 1999), him.5



mendidik anak agar tumbuh dan berkembang baik secara jasmani, rohani dan
sosialnya maka anak berhak memperoleh pelayanan dari Pemerintah maupun
lembaga lainnya.

Permasalahan mengenai anak dalam hal pengasuhan menarik perhatian
beberapa kelompok dan masyarakat. Guna mewujudkan tingkat kesejahteraan dan
pemberdayaan anak DIY telah memiliki berbagai macam yayasan maupun LSM.
Di antara yayasan yang memiliki terhadap pengasuhan anak ialah Yayasan Sayap
Ibu danYayasan Pondok Pesantren Yatim& Dhuafa Madania yang berada di DIY.

Yayasan Sayap Ibu merupakan yayasan panti asuhan yang bergerak di
bidang pengasuhan anak-anak yang terlantar. Yayasan Sayap lbu memiliki visi
yakni setiap anak berhak atas kehidupan yang layak, karena menurutnya
penelantaran anak tidak dapat ditoleransi. Yayasan Sayap lbu melakukan upaya
guna terwujudnya kesejahteraan anak yang holistik, berkesinambungan dengan
penuh kasih sayang. Yayasan Sayap lbu sudah berdiri sejak 1955 dan mulai
mendirikan Yayasan Sayap lbu cabang DKI Jakarta dan cabang D.l.Yogyakarta
pada 1978. Visi mereka terjabarkan menjadi misi sebagai berikut: melakukan
penyantunan, perawatan dan pendidikan anak terlantar penyandang difabilitas,
baik di panti maupun nonpant isecara professional, mengusahakan rehabilitasi
fisik, psikis dan sosial secara optimal, menyediakan pelayanan sosial yang
berkualitas, melaksanakan pengentasan anak agar bisa mandiri, melaksanakan
perlindungan dan perawatan anak sejak dalam kandungan, Menjalin kemitraan

dalam dan luar negeri secara aktif. Selain membawa misi kemanusiaan, Yayasan



Sayap lbu juga membawa misi nasional untuk membantu meningkatkan
kesejahteraan sosial di Indonesia.

Sementara Yayasan Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania
merupakan salah satu yayasan yang bergerak di bidang sosial kemasyarakatan.
Yayasan Madania beralamatkan di Jl.Janti Gg.Gemak no 88 Banguntapan, Bantul.
Madania memiliki Visi yaitu menjadi tempat pemberdayaan anak yatim serta dhuafa
menuju generasi yang mandiri dan berakhlak mulia serta misi yang salah satunya
ialah membangun generasi muslim yang berakhlak mulia, berkepribadian
Indonesia, sebagai penerus gerakan dakwah amar ma'ruf nahi munkar. Madania
merupakan yayasan yang berbasis Islam dalam melaksanakan pengasuhan anak
sehingga mereka tumbuh dan berkembang dalam lingkungan sosial yang penuh
dengan ajaran Islami.

Berdasarkan uraian yang sudah penyusun sebutkan di atas, maka dari itu
penyusun tertarik untuk melakukan penelitian di Yayasan Sayap Ibu dan Yayasan
Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania yang terletak di wilayah
D.l.Yogyakarta. Dengan mengangkat tema skripsi yang berjudul Implementasi
Pengasuhan Anak Menurut UU NO. 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak
(Studi KasusYayasan Panti Asuhan Sayap Ibu dan Yayasan Pondok Pesantren
Yatim & Dhuafa Madania). Terkait perlindungan anak, hal yang menarik dari
kedua yayasan tersebut yaitu sistem pelayanan, pendidikan dan pola pengasuhan

yang berbeda antaranya menggunakan kultur sosial dan kultur agama



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

sangat mendasar dan akan dikaji lebih jauh adalah:

1. Bagaimana Pengasuhan dan Perlindungan anak yang berada di Panti
Asuhan Sayap Ibu dan Yayasan Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa
Madania menurut Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 ?

2. Apa sisi persamaan dan perbedaan model pengasuhan dan perlindungan
anak di Panti Asuhan Sayap Ibu dan Yayasan Pondok Pesantren Yatim &

Dhuafa Madania?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan pola pengasuhan anak di Yayasan Panti Asuhan

Sayap Ibu dan Yayasan Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan model pengasuhan dan
perlindungan anak yang dilakukan oleh Yayasan Panti Asuhan Sayap

Ibudan Yayasan Pondok Pesantren Yatim & DhuafaMadania.

Adapun kegunaan penelitian adalah:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan
memperluas khasanah keilmuan dan sekaligus memberikan sumbangsih
pemikiran penyusun mengenai prosedur pelaksanaan pengasuhan anak di

D.l.Yogyakarta agar selaras dengan aturan perundang-undangan yang



berlaku, khususnya menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014

tentang Perlindungan Anak.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
masukan bagi lembaga yang melakukan proses pengasuhananak
khususnya Yayasan Panti Asuhan Sayap Ibu dan Yayasan Pondok
Pesantren Yatim & Dhuafa Madania. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberi tambahan informasi, panduan atau rujukan
kepada masyarakat khususnya orang tua, LSM maupun yayasan

mengenai proses pengasuhan anak.

D. Telaah Pustaka

Studi mengenai status dan hukum perlindungan serta pengasuhan anak
sudah banyak dibahas dalam buku-bukudan karya ilmiah yang berbentuk skripsi
serta karya-karya lain dari sudut pandang hukum yang berbeda-beda.

Salah satunya Skripsi Muhammad Khoiruddin, pada 2012, di Fakultas
Dakwah jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijagayang berjudul “Pola Pengasuhan Anak di Panti Asuhan Yatim
Putra Muhammadiyah Lowanu Yogyakarta”. Penelitian ini membahas mengenai
tiga pola pengasuhan yang diterapkan oleh Panti yaitu pola pengajaran, pola
pengganjaran dan pola pembujukan. Bagi anak di Panti Asuhan Putra
Muhammadyah Lowanu Yogyakarta yang melanggar peraturan ringan akan

mendapat nasehat dari pihak Panti sedangkan untuk pelanggaran yang bersifat



berat tidak ada peringatan apapun namun anak asuh yang melakukannya bisa
segera dikeluarkan.®

Karya lainnya adalah skripsi Rohayati yang berjudul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Adopsi dan Akibat Hukum Perwalian di Yayasan Sayap Ibu (Studi
Kasus Tahun 2002).’Karya ini membahas akibat hukum praktek pengangkatan
anak yang terjadi di Yayasan Sayap Ibu. Dalam karya penelitian tersebut diteliti
tuntas hubungan nasab dan hak waris bagi anak yang diangkat dan adanya
perwalian dari pihak orang tua terhadap anak angkatnya, sehingga pengangkatan
anak yang terjadi di yayasan tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai hukum Islam.

Karya yang berbentuk buku yang berjudul Adopsi Suatu Tinjauan Dari Tiga
Sistem Hukum yang ditulis oleh Muderis Zaini,®membahas konsep adopsi dan
beberapa pengertian yang mencakup anak adopsi, yang pokok pembahasannya
mengenai perbandingan bagaimana tiga sistem hukum mengatur adopsi yakni
hukum Islam, adat dan barat atau (BW).

Karya Ahmad Kamil yang berjudul Hukum Perlindungan dan
Pengangkatan Anak di Indonesia,® membahas mengenai kewenangan antara
Pengadilan Negeri dan Pengadilan Agama terkait pengangkatan anak di
Indonesia, serta memaparkan bagaimana perlindungan dan pengangkatan anak

dalam peraturan perundang-undangan.

®Muhammad Khoiruddin, Pola Pengasuhan Anak di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Lowanu Yogyakarta (Yogyakarta:PMI UIN-SUKA, 2012), HLM. 60

’Rohayati.“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adopsi dan Akibat Hukum Perwalian Di
Yayasan Sayap Ibu (Studi Kasus Tahun 2000-2002)”, Skripsi Fakultas Syari’ah TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2004

® Muderis Zaini, Adopsi Suatu Tinjauan Dari Tiga Sistem Hukum,(Jakarta:Sinar Grafika
1995)

°Ahmad Kamil, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak Di Indonesia, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada 2010).



Dalam buku Irma Setyowati Soemitro yang berjudul Aspek Hukum
Perlindungan Anak,'® dipaparkan sejauh mana kesejahteraan anak angkat yang
diasuh oleh orang tua angkatnya.

Berdasarkan beberapa telaah pustaka yang sudah disebutkan, maka kajian
terhadap Implementasi Pengasuhan Anak menurut UU NO.35 tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak (Studi Kasus Yayasan Panti Asuhan Sayap Ibu dan Yayasan
Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania) ini bukan duplikasi. Oleh karena

khazanah keilmuan dalam persoalan pengasuhan anak.

E. Kerangka Teoritik

Pengasuhan berasal dari kata asuh yang artinya menjaga, merawat dan
mendidik anak kecil. Penga suhan merupakan suatu cara terbaik yang dapat
ditempuh oleh orang tua dalam mendidik anaknya sebagai perwujudan dari rasa
tanggung jawab orangtua terhadap anak.**

Pada dasarnya, Kompilasi Hukum Islam (“KHI”) tidak mengatur mengenai
pengangkatan anak atau pengasuhan oleh orang tua tunggal. KHI hanya
menerangkan terkait hak waris anak angkat. Menurut KHI, yang dimaksud anak
angkat adalah anak yang dalam hal pemeliharaan untuk hidupnya sehari-hari,
biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung jawabnya dari orang tua asal
kepada orang tua angkatnya berdasarkan putusan Pengadilan (Pasal 171 huruf h

Kompilasi Hukum Islam).

1% rma Setyawati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta: Bumi Aksara 1990)

1 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 109.
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Menurut Meichati pengasuhan adalah perlakuan orang tua dalam rangka
memenuhi kebutuhan, memberi perlindungan dan mendidik atau melatih anak
untuk bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari.'> Sementara Kementrian Sosial
Rl mendefinisikan pengasuhan anak adalah sistem pemeliharaan pendidikan,
perlindungan anak dan atau harta bendanya hinga dewasa atau mampu berdiri
sendiri demi kepentingan terbaik anak sebagai upaya pemenuhan kebutuhan akan
kasih sayang, kelekatan, keselamatan, kesejahteraan dari orang tua, atau pihak-
pihak lain yang bertanggung jawab terhadap pengasuhan anak.™

Berdasarkan beberapa definisi tentang pengasuhan anak tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa model pengasuhan adalah pola terbaik yang dilakukan orang
tua dalam menjaga, merawat, mendidik, memberi perlindungan dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari kepada anak untuk bersosialisasi dengan rasa
kasih sayang dan tanggung jawab. Dalam hak anak, keluarga adalah tempat
pengasuhan yang utama. Selain itu dalam kerangka hak anak, pengasuhan tidak
hanya ada di tangan orangtua yang melahirkannya, tetapi bisa dilakukan oleh
orang tua lain yang mampu menjamin anak akan tumbuh dan berkembang dengan
layak. Pengasuhan seperti ini biasa disebut sebagai Pengasuhan Alternatif.

Pengasuhan Alternatif adalah pengasuhan yang diberikan oleh pihak selain

keluarga inti kepada anak, akibat ketidakmampuan keluarga inti dalam

12 Siti Meichati, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 1987),
him. 18.

Kementrian Sosial RI, Pedoman Operasional Bantruan Sosial Melalui Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Tahun 2011.
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menyediakan pengasuhan yang baik untuk anak. Pengasuhan ini dapat dilakukan
melalui orangtua asuh™, perwalian®, dan adopsi.*°

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak bahwa pengasuhan anak ditujukan kepada anak yang orang
tuanya tidak dapat menjamin tumbuh kembang anaknya secara wajar, baik fisik,
mental, spiritual maupun sosial."” Pengasuhan anak dalam suatu lembaga
dilaksanakan tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, etnik,
budaya dan bahasa, status hukum anak, urutan kelahiran anak, dan kondisi fisik
atau mental.®

Sedangkan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor:
30/HUK/2011 pasal 1 menjelaskan Standar Nasional Pengasuhan Anak berisikan
norma, standar, prosedur, dan kriteria dalam pelaksanaan pengasuhan anak yang
digunakan sebagai pedoman bagi lembaga kesejahteraan sosial anak dalam
menyelenggarakan pengasuhan anak.® Definisi dari Standar Nasional Pengasuhan
Anak adalah norma dan kriteria sebagai panduan bagi lembaga kesejahteraan

sosial anak dalam pelaksanaan pengasuhan anak.?

“Ary H Gunawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara,
1986), him. 123.

*Mohammad Taufik Makarao, Hukum Perlindungan Anak dan Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 114.

* Mulia Astuti dkk, Kebijakan Kesejahteraan dan Perlindungan Anak, (Jakarta: P3KS
Press, 2013), him 8.

"Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak,
pasal 37, ayat 1.

®|bid., pasal 38, ayat 1.

19 peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 30/HUK/2011 tentang Standar
Nasional Pengasuhan Untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial, BAB 1 Pendahuluan.

%Ibid., him. 13.
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Pelaksanaan Rencana Pengasuhan anak diantaranya ialah:?* 1) Pelayanan
untuk kegiatan-kegiatan anak dan dukungan pengasuhan dalam keluarga. 2)
Dukungan pengasuhan dalam keluarga pengganti, dan 3) Pelayanan pengasuhan
dalam lembaga kesejahteraan sosial anak.

1. Dukungan pengasuhan berbasis keluarga

a. Lembaga kesejahteraan sosial anak harus mencegah keterpisahan
anak dari keluarga dan mengupayakan penyatuan kembali anak
dengan keluarga sesegera mungkin untuk anak-anak yang sudah
ditempatkan di lembaga kesejahteraan sosial anak.

b. Lembaga kesejahteraan sosial anak perlu melakukan penguatan
kepada keluarga dan lingkungan tempat tinggal anak untuk
mempersiapkan kembalinya anak dan tetap memberikan dukungan
yang dibutuhkan untuk membangun kapasitas keluarga dalam
pengasuhan.

c. Dukungan kepada keluarga dapat dilakukan melalui dukungan
psikososial, ekonomi, serta menciptakan akses dan rujukan terhadap

berbagai sumber dukungan yang tersedia untuk keluarga rentan.

2. Dukungan pengasuhan berbasis keluarga pengganti
a. Lembaga kesejahteraan sosial anak harus bekerjasama dengan

instansi/ dinas sosial untuk mencari keluarga pengganti yang bisa

Z1bid., hlm. 49-51.
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memberikan pengasuhan melalui sistem orang tua asuh (fostering),
perwalian (guardianship)atau pengangkatan anak (adopsi).

b. Dinas Sosial/ Instansi Sosial harus melaksanakan kewenangan dan
tanggung jawabnya untuk mengidentifikasi, melakukan assesmen,
membuat laporan sosial, dan melakukan pemantauan sesudah anak
ditempatkan di keluarga asuh, wali, keluarga angkat.

c. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak perlu mendukung Dinas Sosial/
Instansi Sosial dalam proses identifikasi calon keluarga asuh dan
calon keluarga angakat serta menghubungkan calon keluarga
pengganti tersebut dengan anak atau keluarganya untuk memastikan
bahwa anak ditempatkan sesuai dengan kepentingan terbaiknya dan
kesepakatan anak.

d. Penentuan dan pengalihan pengasuhan anak pada keluarga asuh,
wali, atau keluarga angkat harus dilakukan oleh Dinas Sosial/
Instansi Sosial yang berwenang sesuai dengan peraturan Perundang-
undangan.

3. Pengasuhan oleh orangtua asuh (fostering)

Pengasuhan melali orangtua asuh bersifat sementara, dimana anak harus

segera kembali dalam pengasuhan orang tua, keluarga besar atau kerabat

anak apabila berdasarkan hasil assesmen mereka dianggap sudah dapat
melakukan pengasuhan kembali atau anak telah memperoleh solusi

pengasuhan yang lebih permanen.
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Anak mendapatkan perlindungan dari Pemerintah yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 yang telah dirubah ke dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak,

Bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan
berkembang, serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia
Tahun 1945;

Dalam pengasuhan orangtua, wali, atau pihak lain manapun yang
bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari
perlakuan: (1) Diskriminasi (2) Eksploitasi, baik ekonomi maupun sosial (3)
Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan (4) Ketidakadilan (5) Penelantaran dan
perlakuan tidak adil.?

Anak asuh adalah anak yang diasuh oleh seseorang atau lembaga, untuk
diberikan bimbingan, pemeliharaan, perawatan, pendidikan dan kesehatan, karena
orang tuanya atau salah satu orangtuanya tidak mampu menjamin tumbuh
kembang anak secara wajar.”® Sedangkan yang termasuk sebagai anak kurang
mampu ialah anak yatim atau piatu yang tidak memiliki kemampuan ekonomi
untuk sekolah, anak fakir miskin, anak yang tidak memiliki tempat tinggal yang

menetap, anak berasal dari keluarga yang tidak memiliki penghasilan tetap guna

membiayai sekolah.?

?pasal 13 ayat (1)Undang-UndangNomor 23 Tahun 2002

2 Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak,
pasal 1, nomor 10.

#Ary Gunawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan di Indonesia..., him. 122.
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Setiap anak di Indonesia memiliki hak yang telah diatur di dalam Undang-

Undang Perlindungan Anak.?

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
Penelitian Lapangan (Field Research), yakni penelitian dengan cara
mencari data-data atau dokumen-dokumen secara langsung ke lokasi
penelitian, karena bahan-bahan utamanya adalah mengenai pengasuhan
dan perlindungan anak di Yayasan Panti Asuhan Sayap Ibu dan Yayasan

Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  bersifat  deskriptif-analitik-komparatif  yakni
penelitian yang menggambarkan, menguraikan, dan menganalisis data
serta membandingkan pola Pengasuhan Anak di Yayasan Panti Asuhan
Sayap Ibu dan Yayasan Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania
menurut Undang-Undang Rl Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan

Anak.

3. Sumber Data

“Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak,
pasal 4-18.
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Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua)
komponen berupa data primer dan data sekunder. Sumber data primer
adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus
dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian.*Adapun sumber
data primer dari penelitian ini meliputi dokumentasi serta hasil wawancara
yang didapatkan dari penelitian lapangan, diantaranya, wawancara dengan
pengelola atau pengurus dari Panti Asuhan Sayap Ibu dan Yayasan
Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania tentang masalah yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang terlebih
dahulu dan dilaporkan oleh orang diluar peneliti sendiri walaupun yang
dikumpulkan itu sesungguhnya merupakan data yang asli yang terlebih
dahulu perlu diteliti keasliannya.?’Sumber data sekunder diperoleh dari
pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya.
Adapun sumber data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari undang-
undang, buku-buku, jurnal ilmiah, maupun sumber data pendukung

lainnya.

4. Analisis Data

%3perjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 12.
*’Winarno Surakhman,Pengantar Ilmiyah Dasar Tehnik, (Bandung :Tarsito. 1998), him. 63
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Metode kualitatif, yaitu penulis lebih mengerucut pada analisis
dengan memahami kualitas dari data yang diperoleh, kemudian dibahas
secara mendalam tentang pengasuhan anak di Yayasan Panti Asuhan
Sayap Ibu dan Yayasan Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania.
Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya
pada proses induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan

antar fenomena yang diamati dengan menggunakan metode ilmiah.

5. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan yuridis, yaitu pendekatan masalah dengan berdasarkan
kepada aturan perundang-undangan, yurisprudensi, dan aturan-aturan
lain yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis angkat, yang
berlaku sebagai hukum positif di Indonesia.

b. Pendekatan normatif, yaitu cara mendekati terhadap masalah yang
diteliti dengan berdasarkan kepada norma-norma yang terkandung
dalam hukum Islam dan hukum positif yang relevan dengan

permasalahan tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan sistematis, penyusun
membagi skripsi dalam beberapa bab pembahasan, yang secara garis besar
sistematikanya terdiri atas lima bab:

Bab |, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pokok
permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Dari bab ini nantinya akan
bisa diperoleh gambaran tentang pembahasan skripsi.

Bab IlI, Tinjauan Umum tentang Pengasuhan dan Perlindungan Anak
Menurut Undang-Undang, pengertian tentang pola Pengasuhan, definisi
Pengasuhan Anak, Pengasuhan dan Perlindungan menurut Undang-Undang RI
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak

Bab I1l, Pengasuhan dan Perlindungan Anak di Yayasan Panti Asuhan
Sayap lbu san Yayasan Pondok Pesantren Madania berisi uraian penjelasan
mengenai Profil dan Sejarah Awal Berdirinya Yayasan Panti Asuhan Sayap lbu,
Proses dan Ketentuan Pengasuhan serta Perlindungan Anak di Yayasan Panti
Asuhan Sayap Ibu, Profil dan Sejarah Awal Berdirinya Yayasan Pondok
Pesantren Yatim dan Dhuafa Madania, proses dan ketentuan Pengasuhan serta
Perlindungan Anak di Yayasan Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania serta
landasan hukum pengasuhan anak dan akibat hukumnya.

Bab 1V, berisi analisis proses Pengasuhan Anak di Yayasan Sayap lbu dan
Yayasan Pondok Pesantren Yatim dan Dhuafa Madania menurut Undang-Undang

tentang Perlindungan Anak dan Perlindungan Hak-Hak Anak di Yayasan Sayap
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Ibu serta Yayasan Pondok Pesantren Yatim & Dhuafa Madania menurut Undang-
Undang Perlindungan Anak.

Bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari topik pembahasan
dan saran-saran dari penyusun skripsi juga dilengkapi dengan daftar pustaka

sebagai rujukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Anak merupakan sebuah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang
Maha Esa, yang senantiasa harus dijaga karena dalam dirinya melekat
harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi
sehingga mereka harus memperoleh perawatan dan pendidikan yang baik
dan cukup untuk menyongsong masa depannya nanti. Hal ini pula yang
telah dilakukan Yayasan Panti Asuhan Sayap Ibu maupun di Yayasan
Pondok pesantren Yatim dan Duafa Madani untuk menyiapkan generasi
milenia di masa yang akan datang. Dari pokok masalah yang ada dan
terhadap data-data yang telah uraikan di bab sebelumnya, akhirnya dapat

diambil 2 kesimpulan:

Pertama, Yayasan yakni Panti Asuhan Yayasan sayap Ibu dan
Yayasan Pondok Pesantren Yatim dan Dhuafa Madani dalam melakukan
pengasuhan telah melakukan secara baik dan benar, sebagaimana yang
terkandung dalam Undang-undang RI Nomor 35 Tahun 2014 tentang
perlindungan anak. Hal ini terlihat dengan diberikannya wahana untuk
menyalurkan bakat dan minat, yang meliputi unit haido therapy, unit fisio
therapy, unit play atau mobilitas therapy, tempat tinggal putra dan putri,

Sekolah LuarBiasa (SLB) ganda, kelasautis, gedung serbaguna, tempat

81
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tinggal pimpinan panti, unit pendukung panti, di Yayasan Pati asuhan
sayap Ibu.

Selain itu, baik di Yayasan Panti asuhan sayap Ibu maupun di
Yayasan Pondok pesantren Yatim dan Duafa anak-anak juga diberikan hak
selama dalam pengasuhan, mereka telah mendapat perlindungan dari
perlakuan: (a) diskriminasi; (b) eksploitasi baik ekonomi atau seksual; (c)
penelantaran; (d) kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan; (e)
ketidakadilan; dan (f) perlakuan salah lainnya terhadap pelaku hal-hal
yang tersebut dengan hukuman.

Kedua, jika dianalisis maka akan terlihat pola pengasuhan antara dua
yayasan itu memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Adapun yang
menjadi persamaannya Yyaitu 1) sama-sama memiliki Visi kemanusiaan.
Hal ini dapat terlihat dari kegiatan dua yayasan ini, yang berkontribusi
dalam pengasuhan terhadap anak yang merupakan anugerah terbesar dari
Tuhan. Yayasan Sayap lbu dan Yayasan Pondok pesantren Yatim &
Dhuafa Madania secara bersama-sama telah membantu kemanusiaan
dengan memberikan pengasuhan kepada anak-anak yang kurang mampu
maupun yang ditelantarkan karena berbagai alasan, sehingga anak-anak itu
dapat menikmati kehidupan yang layak. 2) Sama-sama berbentuk Yayasan.
3) Pola Pengasuhan yang Profesional. Strategi pola pengasuhan dan
pendidikan yang diberikan kedua yayasan ini yakni Yayasan sayap lbu dan

Yayasan Pondok Pesanten Yatim dan Dhuafa sudah cukup profesional, hal
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ini dibuktikan dengan penyelenggaran kerjasama dengan beberapa instansi

maupun lembaga.

Adapun yang menjadi sisi perbedaan diantara dua yayasan ini yakni ;
Unit Pendukung vyang Berbeda. Unit pendukung kedua yayasan ini
berbeda karena memang pola pengajaran dan pendidikan yang diterapkan
kedua yayasan ini juga berbeda. 1) Pengambilan Anak Asuh. Pengasuhan
anak di Yayasan Pondok pesantren Madania kebanyakan diambil dari anak
yatim atau yatim piatu, hal ini tentu berbeda dengan apa yang dilakukan
Yayasan Sayap lbu yang mempunyai cakupan yang lebih luas meliputi
anak yatim atau yatim piatu, anak-anak terlantar, dan anak yang tidak
mempunyai orang tua asuh ataupun mempunyai orang tua asuh yang tidak
mampu merawat dan membesarkan secara fisik, mental maupun spiritual.
2) Doktrin Pengajaran. Pengajaran yang diterapkan di Yayasan Pondok
Pesantren Yatim dan Duafa lebih menekankan aspek keagamaan. Hal ini
dapat terlihat dalam kesehariannya, dimana santri diajarkan untuk sholat,
puasa, mempelajari Al-qur’an, dan beberapa perilaku keagamaan yang
menekankan agar santri tidak zina, tidak minum khamr, tidak berbohong,
tidak durhaka kepada orangtua, bersikap saling tolong-menolong, mentaati
peraturan yang ada, menepati janji yang notabene semua itu merupakan
perintah dan larangan yang ada dalam agama Islam. Tentu hal ini berbeda
dengan doktrin pengajaran yang diterapkan di Yayasan Sayap lbu yang

lebih menekankan aspek humanism dan keterampilan.
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B. Saran-Saran

1. Penelitian tentang pola pengasuhan anak diberbagai Yayasan
panti asuhan atau pondok pesantren sebenarnya sudah banyak ditulis di
buku, jurnal, atau skripsi namun kajian dan penelitian yang khusus
membahas implemantasi pengasuhan anak di Yayasan Panti Asuhan sayap
Ibu dan yayasan Pondok Pesantren Yatim dan Duafa Madania di
Yogyakarta masih belum ada. Kajian ini merupakan upaya kecil dari
penulis untuk menjelaskan implementasi pengasuhan anak menurut UU RI
No. 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak di Yayasan Panti Asuhan
sayap Ibu dan yayasan Pondok Pesantren Yatim dan Duafa, sehingga
kedepannya mudah-mudahan akan ada penelitian yang lebih holistik dan

komprehensif untuk melengkapi kajian ini.

2. Penjelasan terhadap implementasi pengasuhan anak menurut UU
Rl No. 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak di Yayasan Panti
Asuhan sayap Ibu dan yayasan Pondok Pesantren Yatim dan Duafa
Madania merupakan salah satu wujud dan upaya penulis untuk
mengungkap dan menganalis pola pengasuhan yang digunakan di kedua
yayasan ini terhadap implementasi pengasuhan anak menurut UU RI No.
35 Tahun 2014 melalui penelitian langsung dilapangan sebagai data
primer. Sehingga saran untuk mahasiswa selanjutnya hendaknya dia bisa
membahas penelitian di dua yayasan ini yakni Yayasan Panti Asuhan
Sayap Ibu dan Yayasan Pondok Pesantren Yatim dan Duafa Madania dan

bisa mengkomparasikan pola pengasuhannya dalam implementasi menurut
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Islam atau bisa juga dengan Magashid Syariah (tujuan-tujuan syariah).
Tentu hal ini akan menjadi sumbangan pemikiran yang berharga baik bagi

peradaban kemanusiaan terkhusus bagi bangsa dan negara.
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LAMPIRAN

Daftar Terjemahan

No

Him.

Bab

Footnote

Terjemhan

2

Dan janganlah kamu membunuh
anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan
memberi rizki kepada mereka dan
juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu
dosa yang besar.

33

25

Bahwa Rasulullah SAW, pernah
didatangi oleh seorang perempuan
1a berkata: “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya anak saya ini
dahulu berada dalam kandungan
saya, dan susu saya sebagali
minumannya, serta pangkuan saya
menjadi tempat ia mencari kash
sayang. Ayahnya telah mentalak
saya dan sekarang ia (ayahnya)
ingin merebut anak ini dari saya.
Rasulullah  bersabda  kepada
perempuan itu: “Engkau lebih
berhak daripada ayah anak itu
selama engkau belum menikah
lagi. (H.R. Abu Dawud dan Al-
Hakim)
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